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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah yang sangat serius dalam bidang pendidikan di
tanah air saat ini adalah rendahnya mutu pendidikan. Isu mutu pendidikan
akan selalu menarik perhatian karena masa depan bangsa tergantung kepada
kualitas pendidikan, terutama di saat memasuki era globalisasi.

Kompleksitas sekolah/madrasah sebagai lembaga pendidikan semakin
berkembang seiring dengan tingkat perkembangan tuntutan dari orang tua,
siswa dan masyarakat luas. Madrasah pada umumnya di Indonesia masih
banyak yang rendah mutunya.' Kualitasnya lebih rendah dibanding dengan
sekolah lain yang sederajat dan dalam berbagai level masih dianggap
masyarakat sebagai sekolah nomor dua.

Di samping itu banyak persoalan lembaga pendidikan Islam di
Indonesia, antara lain adalah: 1) kurangnya tenaga guru profesional, 2)
kinerja dan kesejahteraan guru yang belum optimal, 3) proses pembelajaran
yang konvensional, 4) keterbatasan anggaran pendidikan, 5) rendahnya mutu
SDM pengelola pendidikan. 6) mutu lulusan yang dihasilkan tidak sesuai

yang dibutuhkan. dan 7) pendidikan yang belum berbasis masyarakat dan

"Ahmad Tafsir, IlImu Pendidikan Islam dalam Prespektif Islam (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1991), h. 107
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lingkungan. * Persoalan-persoalan ini merupakan tantangan bagi dunia
pendidikan sekolah kita dan harus segera dicari solusinya. Faktor utama yang
mendorong pentingnya meningkatkan kualitas manajemen sekolah/madrasah
adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan, sehingga
upaya perbaikan dalam pembelajaran dan pengajaran membutukan perhatian
secara lebih baik, utamanya melalui meningkatkan kualitas manajemen.

Di samping faktor guru, siswa, orang tua dan faktor lainnya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah/madrasah, tugas guru adalah:
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi murid-murid
untuk mencapai tujuan, ° maka faktor gaya kepemimpinan kepala
sekolah/madrasah juga tidak boleh diabaikan.

Menurut kodrat serta irodatnya bahwa manusia dilahirkan untuk
menjadi pemimpin. Sejak Adam diciptakan sebagai manusia pertama dan
diturunkan ke bumi, ia ditugasi sebagai khalifah Allah di muka bumi ini.

Sebagaimana firman Allah yang berbunyi :

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. Mereka berkata,
Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan

*Nur Ahmad, “Problem Pengelola Madrasah Aliyah dan Solusinya,” Islamica, Volume 18,

No. 2 (Maret 2010), h. 339

h. 99

*Slamento, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka cipta,1991),



membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?”
Tuhan berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.” (QS. al-Baqarah: 30)

Namun demikian, walaupun dari definisi kepemimpinan tersebut
bertitik tolak dari pemberian pengaruh kepada orang lain untuk melaksanakan
apa yang dikehendaki pemimpin untuk menuju suatu tujuan secara efektif dan
efisien, namun tenyata proses mempengaruhinya dilakukan secara berbeda-
beda. Proses pelaksanaan kegiatan mempengaruhi yang berbeda inilah yang
kemudian menghasilkan tingkatan-tingkatan dan gaya-gaya dalam
kepemimpinan.* Dalam ajaran Islam sendiri banyak ayat al-Qur’an maupun
hadits Nabi SAW baik secara lagsung maupun tidak langsung yang
menjelaskan pengertian dari kepemimpinan. Kepemimpinan juga dapat
dikatakan penting apabila mampu memanfaatkan dan mengelola potensi
setiap sumber daya yang ada. Seorang pemimpin dituntut harus mampu

membimbing anngotanya kearah yang baik. Diantaranya sebagaimana telah

dijelaskan dalam firman Allah SWT yang berbunyi :

P

_ 24 5, P

*Muhaimin, Suti’ah, Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya Dalam

Penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h.

30



“Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada setiap umat (untuk
menyeruhkan), ‘sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu’. Maka di
antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan di antara
mereka ada pula orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka
berjalanlah kalian dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang mendustakan (para rasul) (QS. an-Nahl: 36)

Dalam surat An-Nahl ayat 36 tersebut, dijelaskan bahwa pada dasarnya
para rasul diutus kepada manusia sebenarnya hanyalah untuk memimpin umat
dan mengelurkannya dari kegelapan menuju kepada aqidah yang lurus yaitu
menyembah hanya kepada Allah SWT.> Dalam menjalankan organisasi
sekolah seorang kepala madrasah sebagai pemimpin harus mampu
mengemudikan dan menjalankan organisasinya. Dalam artian bahwa seorang
pemimpin harus mampu membawa perubahan, karena perubahan merupakan
tujuan pokok dari kepemimpinan. Dalam hal ini, pada hakikatnya seorang
pemimpin adalah harus bertanggung jawab terhadap apa yang sedang
dipimpinnya, dan kepemimpinannya akan diminta pertanggung jawabannya
di hadapan Allah SWT.

Di samping itu sebagai seorang pemimpin diharapkan untuk selalu
bersikap dan berlaku lemah lembut dalam setiap gerak dan kegiatan yang
berhubungan dengan orang-orang yang berada di sekeliling. Termasuk
kepada orang yang melakukan kesalahan sekalipun. Dengan memberi maaf

kepadanya diharapkan akan dapat memotivasi dan memberi semangat untuk

jauh lebih baik lagi pada masa yang akan datang. Hal ini sesuai pula dengan

°Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi:Juz 14 (Semarang : CV. Toha Putra,
1992), h. 140



apa yang telah difirmankan Allah SWT dalam Surah Ali Imran ayat 159 yang

berbunyi :
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya”.(QS. Ali Imran : 159)

Menurut Quraish Shihab ayat ini menerangkan betapa pentingnya untuk
bersikap dan berlaku lemah lembut terhadap orang lain, sekalipun mereka
telah melakukan kesalahan yang besar, maka maafkanlah mereka. Dan
hendaknya selalu bermusyawarah dalam menyelesaikan sebuah persoalan.
Karena orang yang selalu berlaku kasar kepada orang, akan dijauhi dan
dibenci disebabkan anti pati terhadapmu.®

Menurut Hadari Nawawi, bahwa setiap dan semua organisasi apapun
jenisnya pasti memiliki dan memerlukan seorang pemimpin yang harus
menjalankan kepemimpinan (leadership) dan manajemen (management) bagi
keseluruhan organisasi sebagai satu kesatuan.” Pemimpin pada hakikatnya

adalah seseorang yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta :
Lentera hati, 2008), Cet Ke-11, Vol. 2, h. 256

"Hadari Nawawi, Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2003), h. 18



perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan.
Kekuasaaan adalah kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi
bawahan sehubungan dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakannya.
Semakin banyak jumlah sumber kekuasaan yang tersedia bagi pemimpin,
maka makin besar potensi kepemimpinan yang efektif.®

Kepemimpinan merupakan tulang punggung pengembangan organisasi
karena tanpa kepemimpinan yang baik akan sulit mencapai tujuan organisasi.
Jika seorang pemimpin berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang lain,
maka orang tersebut perlu memikirkan gaya kepemimpinannya. Gaya
kepemimpinan adalah bagaimana seorang pemimpin melaksanakan fungsi
kepemimpinannya dan bagaimana ia dilihat oleh mereka yang berusaha
dipimpinnya atau mereka yang mungkin sedang mengamati dari luar.

James, et. al. dalam Sondang P. Siagian mengatakan bahwa gaya
kepemimpinan adalah berbagai pola tingkah laku yang disukai oleh
pemimpin dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi pekerja. Gaya
kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari
falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin
ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya.’

Berdasarkan definisi gaya kepemimpinan di atas dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mengarahkan,

mempengaruhi, mendorong dan mengendalikan orang lain atau bawahan

¥Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), h. 88

’Sondang P. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta : PT Rineka Cipta,
2002), h. 123



untuk bisa melakukan sesuatu pekerjaan atas kesadarannya dan sukarela
dalam mencapai suatu tujuan tertentu.
Terdapat lima gaya kepemimpinan yang disesuaikan dengan situasi

menurut Siagian, yaitu :'"°
1. Tipe pemimpin yang otokratik

Seorang pemimpin yang otokratik ialah seorang pemimpin yang :

a. Menganggap organisasi sebagai milik pribadi

b. Mengidentikan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi

c. Menganggap bahwa sebagai alat semata-mata

d. Tidak mau menerima kritik, saran dan pendapat

[¢]

. Terlalu tergantung pada kekuasaan formalnya
f. Dalam tindaknya penggeraknya sering mempergunakan approach yang
mengandung unsur paksaan dan puntif (bersifat menghukum)

2. Tipe pemimpin yang militeristik
Perlu diperhatikan terlebih dahulu bahwa yang dimaksud seorang
pemimpin tipe militeristik berbeda dengan seorang pemimpin modern.
Seorang pemimpin yang bertipe militeristik ialah seorang pemimpin yang
memiliki sifat-sifat:
a. Dalam menggerakkan bawahannya sistem perintah yang sering

dipergunakan

b. Dalam menggerakkan bawahannya senang bergantung pada pangkat

dan jabatan

1bid., h. 125-17



C.

Senang kepada formalitas yang berlebih-lebihan

d. Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahannya

3. Tipe pemimpin yang paternalistik

a.

b.

f.

Menganggap bahwa sebagai manusia yang tidak dewasa

Bersikap terlalu melindungi

Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil
keputusan

Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil

inisiatif

. Jarang  memberikan  kesempatan  kepada  bawahan  untuk

mengembangkan daya kreasi dan fantasi

Sering bersikap mau tahu

4. Tipe pemimpin yang kharismatik

Harus diakui bahwa untuk keadaan tentang seorang pemimpin yang

demikian sangat diperlukan, akn tetapi sifatnya yang negatif mengalahkan

sifatnya yang positif.

5. Tipe pemimpin yang demokratik

Pengetahuan tentang kepemimpinan telah membuktikan bahwa tipe

pemimpin yang demokratislah yang paling tepat untuk organisasi modern

karena :

a.

Ia senang menerima saran, pendapat dan bahkan kritikan dari bawahan

b. Selalu berusaha mengutamakan kerjasama teamwork dalam usaha

mencapai tujuan



c. Selalu berusaha menjadikan lebih sukses dari padanya
d. Selalu berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai
pemimpin

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun
2010 Tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah/Madrasah, kepala
sekolah/madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin
sekolah/madrasah. "’

Seorang kepala sekolah/madrasah harus memiliki kompetensi
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi dan sosial.'* Sebagai suatu
organisasi, maka peran seorang pimpinan menjadi bagian penting dari
keefektifan lembaga dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Kepala
madrasah harus mampu untuk meningkatkan peran strategis dan teknis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengajaran, dia tidak saja sebagai
pemimpin pembelajaran tetapi lebih dari itu adalah pemimpin secara
keseluruhan yang mencakup fungsi-fungsi kepemimpinan dalam suatu
lembaga madrasah seperti perencanaan, pembinaan karir, koordinasi dan
evaluasi. Pola kepemimpinannya sangat berpengaruh bahkan sangat

menentukan terhadap kemajuan pendidikan.

"'Lihat Permendiknas No. 28 Tahun 2010, Tentang Penugasan Guru sebagai Kepala
Sekolah/Madrasah

"2Lihat Permendiknas No. 13 Tahun 2007, Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah
Tentang Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah

PDep Pen Nas, Panduan Manajemen Pendidikan (Jakarta: 2000), h. 11-15
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Kepemimpinan adalah suatu upaya untuk mempengaruhi aktifitas
individu atau kelompok secara sengaja untuk pencapaian tujuan organisasi,
sehingga dalam suatu organisasi kepemimpinan menjadi bagian penting dari
upaya untuk menciptakan kinerja semua sumberdaya untuk mencapai tujuan
yang sudah ditetapkan. Robert. G. Owens dalam Wahyudi mengartikan
kepemimpinan seperti sebagai keterlibatan yang dilakukan secara sengaja
untuk mempengaruhi prilaku orang sebagaimana dikemukakan berikut :
Leadership involves intentionally exercising influence on the behavior of
other people.™*

Yang lebih penting adalah tugas kepala madrasah menjadi bagian
penting dari proses pendidikan di madrasah. Kepala Madrasah bertanggung
jawab untuk mempekerjakan dan mengawasi semua guru dan personil
madrasah lainnya. Karena kepala madrasah adalah orang yang bertanggung
jawab mengevaluasi semua guru, khususnya guru yang baru mengajar. "
Kepemimpinan kepala madrasah sebagai agen perubahan dalam madarasah
mempunyai peran aktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan, untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan madrasah, maka kepala madrasah sebagai
pimpinan harus mempunyai kemampuan leadership yang baik. Tugas kepala
madrasah sering dirumuskan EMASLIM yaitu: edukator (pendidikan),

manager, administrator, supervisor, leader (pemimpin) inovator (pencipta)

" Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran (Learning

Organization), (Bandung : Alfabeta, 2012) Cet Ke-3, h. 120

141

“Gene E, Lindah F, Donna M, Mengajar Dengan Menyenangkan (Jakarta: Indeks, 2008), h.
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dan motivator (pendorong). '° Oleh karena itu untuk meningkatkan
profesionalisme guru perlu diperhatikan gaya kepemimpinan kepala
madrasah. Dalam kajian manajemen pendidikan kegiatan menggerakkan
orang lain adalah kepemimpinan (/eadership) yang menentukan arah dan
tujuan, memberikan bimbingan dan menciptakan iklim kerja yang
mendukung pelaksanaan proses administrasi secara keseluruhan dan kegiatan
belajar mengajar.

Kepemimpinan yang baik adalah kepala madrasah yang mampu dan
dapat mengelola semua sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Kepala madrasah sebagai pemimpin pembelajaran dan sumber
daya manusia, hendaknya mampu menciptakan iklim organisasi yang baik
agar kompetensi madrasah dapa memerankan diri secara bersama untuk
mencapai sasaran dan tujuan organisasi.'’

Perkembangan yang lebih baru berkembang tentang kepemimpinan
adalah pendekatan kemampuan emosional dalam kepemimpinan. Sehingga
guru diharapkan secara profesional akan mampu meningkatkan guru yang
profesional juga, guru profesional harus menguasai antara lain: 1) kompetensi

pedagogis 2) kompetensi kepribadian, 3) kompetensi sosial 4) kompetensi

'“E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), Cet. Ke-9, h. 25

""Rasmianto, "Kepemimpinan Kepala Sekolah Berwawasan Visioner-Tranformatif." Jurnal
eL-Harakah, Edisi 59, XXIII, Maret-Juni (2003), hal. 22
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profesional.'® Sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang kondusif bagi
pengembangan potensi dan minat siswa.

Seorang guru yang profesional mempunyai karakteristik yakni: (1)
komitmen terhadap profesionalitas, yang melekat pada dirinya sikap
dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap
continous improvement: (2) menguasai ilmu dan mampu mengembangkan
serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis
dan praktisnya, atau sekaligus melakukan "transfer ilmu pengetahuan
(implementasi)"; (3) mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu
berkreasi, serta mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak
menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya; (4)
mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri, atau menjadi pusat
panutan, teladan dan konsultan bagi peserta didiknya; (5) memiliki kepekaan
intelektual dan informasi, serta memperbaharui pengetahuan dan keahliannya
secara berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya,
memberantas kebodohan mereka, serta melatih ketrampilan sesuai dengan
bakat, minat dan kemampuannya, dan (6) mampu bertanggung jawab dalam
membangun peradaban yang berkualitas di masa depan. '

Pentingnya gaya kepemimpinan seorang kepala madrasah berlaku di
semua madrasah, tidak terkecuali di Madrasah Aliyah Islamic Centre Al-
Hidayah Kampar. Kepala Madrasah Aliyah Islamic Centre Al-Hidayah

Kampar dalam perannya sebagai pemimpin tertinggi di madrasah selalu

""E. Mulyasa, op. cit., h. 25

E. Mulyasa, op. cit., h. 154
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berusaha untuk menimbulkan kesadaran dalam diri seluruh personil
madrasah, bahwa maju mundurnya sebuah lembaga pendidikan tidak hanya
didasarkan kepada peran kepala madrasah sebagai pimpinan lembaga, akan
tetapi perubahan tersebut terjadi apabila seluruh personil madrasah berperan
secara aktif dalam pelaksanaan proses pendidikan di dalam madrasah,
sehingga tujuan didirikannya madrasah tersebut dapat berkembang secara
sempurna sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh lembaga itu sendiri.

Di samping itu Kepala Madrasah Aliyah pondok Pesantren Islamic
Centre Al-Hidayah Kampar dalam kesehariannya bergaul dengan seluruh
warga madrasah menggunakan bahasa verbal dan non verbal yang dapat
membangkitkan semangat dan rasa kebersamaan dalam diri seluruh warga
sekolah, terutama dalam kegiatan supervisi. Sehingga seluruh warga
madrasah merasa bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaannya masing-masing, tidak terkecuali para guru. Seluruh guru dengan
bersemangat yang tinggi berusaha untuk melaksanakan proses belajar
mengajar dengan baik dan berusaha pula untuk meningkatkan kemampuan
mereka sehingga menjadi guru yang profesional.*’

Oleh karena itu, untuk menghasilkan proses belajar mengajar yang
kondusif dan madrasah yang unggul, maka yang diperlukan diantaranya
adalah adanya kepemimpinan kepala madrasah yang mampu memerankan
kepemimpinannya serta meningkatkan profesionalisme gurunya. Sebab guru

merupakan media transformasional segala ilmu pengetahuan yang dibutuhkan

%0 Zaidalisman, Wakil Kepala Bidang Kurikulum MA. PP. Islamic Centre Al-Hidayah
Kampar, di Kampus MA. Islamic Centre Al-Hidayah Kampar, Wawancara Langsung, 04 Januari
2014
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siswa. Selain itu peranan guru sangat dibutuhkan bagi penyiapan siswa untuk
melanjutkan  pendidikan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar
terletak di Desa Kampar yang letaknya cukup strategis di pinggir jalan raya
yang di sekitarnya terdapat beberapa lembaga pendidikan, yaitu SMPN 3
Kampar Timur, MTsN Desa Kampar dan SMAN 1 Kampar Timur. Beberapa
tahun terakhir ini, melalui kepemimpinan kepala sekolah yang ada sudah
mulai mengadakan perubahan untuk meningkatkan profesionalisme guru.
Indikasi ini muncul dari keberhasilan Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Islamic Centre Al-Hidayah Kampar dalam meraih prestasi atau penghargaan
ketika mengikuti berbagai kegiatan/perlombaan baik akademik maupun non
akademik di tingkat kecamatan maupun kabupaten Kampar.*'

Dari 3 Madrasah Aliyah yang ada di Kecamatan Kampar Timur, maka
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah pada Tahun
Pelajaran 2012/2013 lulusannya mendapat nilai NEM rata-rata tinggi yaitu
85,34 dan bisa lulus 100 % dari 235 siswa.>” Disisi lain ada beberapa orang
guru yang memiliki prestasi di bidangnya dan meningkatnya minat dari para
guru untuk lebih meningkatkan profesionalisme dirinya, misalnya keinginan
untuk meningkatkan pendidikan (yang belum S1 melanjutkan S1, ada yang
melanjutkan studi S-2), mengikutsertakan pelatihan, diklat, seminar dan

mendalami buku-buku pelajaran/ilmu pengetahuan yang berkualitas. Lebih

MA.

*'Muslimin, Salah Satu Staf Pengajar MA. Islamic Centre Al-Hidayah Kampar, di Kampus
Islamic Centre Al-Hidayah Kampar, Wawancara Langsung, 04 Januari 2014

**Data UPTD Kecamatan Kampar Timur, Tahun 2013
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dari itu, Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah
sangat spesial karena yayasannya mampu mempertahankan identitas
kelembagaannya, di Kecamatan Kampar Timur ada 1 MA-PN dan 2 MAS,
yaitu MA-PN Kampar Timur, MA. Ansharullah dan Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah. Berdasarkan hasil interview,
Yayasan Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah
Kampar dipertahankan karena suatu saat cepat atau lambat masyarakat
membutuhkan madrasah dan hal ini terbukti Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar diminati masyarakat.”
Selanjutnya dari fenomena di atas peneliti ingin mengetahui lebih lanjut
mengenai gaya kepala madrasah dalam supervisi dalam mengembangkan dan
meningkatkan profesionalisme guru di madrasah yang dipimpinnya tersebut.
Selain itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam, guna menggali
berbagai masalah yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan supervisi

kepala madrasah dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah : Bagaimana gaya
kepemimpinan  supervisi  kepala madrasah  untuk  meningkatkan
profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic Centre

Al-Hidayah Kampar?

“Hj. Nurazmi Bachtiar, Bendahara Yayasan Pendidikan Islam (YASPI) MA. Islamic Centre
Al-Hidayah Kampar, di Kantor Yayasan, Wawancara Langsung, 23 Januari 2014
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Sedangkan batasan masalah penelitian ini adalah :

1. Gaya kepemimpinan supervisi kepala madrasah dalam memonitor /
memantau aktivitas guru untuk meningkatkan profesionalisme guru.

2. Gaya kepemimpinan supervisi kepala madrasah dalam membimbing /
membina guru untuk meningkatkan profesionalisme guru.

3. Gaya kepemimpinan supervisi kepala madrasah dalam mengevaluasi guru
untuk meningkatkan profesionalisme guru.

4. Gaya kepemimpinan supervisi kepala madrasah dalam menindaklanjuti

hasil supervisi untuk meningkatkan profesionalisme guru.

C. Penjelasan Judul
Untuk menghindari salah penafsiran tentang judul penelitian ini, " Gaya
kepemimpinan supervisi kepala madrasah dalam supervisi untuk
meningkatkan profesionalisme guru di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren

Islamic Centre Al-Hidayah Kampar ", maka diperlukan penjelasan judul

sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan
perilaku para anggota organisasi bawahannya.*

2. Kepala madrasah adalah selaku orang yang mempuyai wewenang

(kemampuan yang melekat pada suatu jabatan) dan kekuasaan

**Hadari Nawawi, Kepemimpinan yang Efektif. (Yogyakarta : Gajah Mada University Press,
2006), Cet-6,h. 115
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(kemampuan untuk menggunakan pengaruh pada orang lain) di
sekolahan.”

3. Supervisi adalah kegiatan profesional yang dilakukan oleh kepala sekolah
untuk memonitor, mengarahkan, membimbing dan mengevaluasi aktivitas
dan kinerja guru di sekolah.*

4. Profesionalisme adalah paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan
harus dilakukan oleh orang yang profesional.”” Guru yang profesional
adalah guru orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya
sebagai guru dengan kemampuan maksimal.*®

Jadi pengertian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah perilaku
atau cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi
pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para anggota organisasi bawahannya
selaku orang yang mempunyai wewenang dan kekuasaan untuk memonitor,

mengarahkan, membimbing dan mengevaluasi aktivitas dan kinerja guru di

madrasah untuk memajukan madrasah secara profesional.

*Dep Pen Nas, Panduan Manajemen Pendidikan (Jakarta: 2000), h. 11

% Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan, Terobosan Baru dalam
Peningkatan Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru, (Yogyakarta Ar-Ruzz Media 2013), h. 27

“'Cece Wijaya, Kemampuan Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja
Roesdakarya, 1994), h. 1

*Kunandar, Guru Profesional, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Penerbit Rajawali Pers, 2005), h. 46
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D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, penelitian yang penulis lakukan di

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar

tentang Gaya kepemimpinan supervisi kepala madrasah untuk meningkatkan

profesionalisme guru, bertujuan :

1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan supervisi kepala madrasah dalam
memonitor/memantau aktivitas guru untuk meningkatkan profesionalisme
guru.

2. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan supervisi kepala madrasah dalam
membimbing/membina guru untuk meningkatkan profesionalisme guru.

3. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan supervisi kepala madrasah dalam
mengevaluasi guru untuk meningkatkan profesionalisme guru.

4. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan supervisi kepala madrasah dalam

menindaklanjuti hasil supervisi untuk meningkatkan profesionalisme guru.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua manfaat (nilai guna dasar) besar, yaitu
makna secara teoritis dan makna secara praktis. Secara teoritis diharapkan
penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan bagi upaya pengembangan
ilmu pendidikan, khususnya pada bidang pengembangan manajemen gaya
kepemimpinan dan peningkatan profesionalisme guru. Data yang diperoleh
semakin memperkaya kajian teoritis terhadap pengembangan manajemen
gaya kepemimpinan dan peningkatan profesionalisme guru dan bahkan kalau

mungkin akan semakin mengundang perhatian dan pemikiran untuk menggali
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bagaimana seharusnya pengembangan manajemen kepemimpinan dan
supervisi pendidikan yang baik guna mewujudkan tujuan pendidikan Islam.

Adapun secara praktis, hasil penelitian ini memberikan makna pada
beberapa kalangan, sebagai berikut:

1. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam Bonjol Padang
Bahwasanya hasil penelitian ini memungkinkan untuk menjadi salah satu
sumber kajian bagi kalangan mahasiswa baik sebagai pengayaan materi
perkuliahan maupun untuk penelitian yang pokok kajiannya ada kesamaan.

2. Bagi Perpustakaan
Sebagai input yang sangat penting tentang temuan ilmiah dan koleksi
perpustakaan yang dapat dijadikan suatu referensi.

3. Bagi Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah

Kampar
Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu
pendidikan dan profesionalisme guru sehingga tujuan pendidikan bisa
tercapai (efektif).

4. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu pengalaman yang akan
memperluas cakrawala pemikiran dan wawasan pengetahuan, khususnya
dalam masalah pengembangan manajemen gaya kepemimpinan dan

peningkatan profesionalisme guru pada setiap lembaga pendidikan.



